BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanfaatan dan pengolahan lahan.yang tidak sdengan kemampuannya
serta tanpa mengindahkan prinsip-prinsip konserasin kini kian marak terjadi di
sepanjang aliran sungai di berbagai wilayah di hedta. Seperti telah diketahui bahwa
segala aktifitas deforestasi atau pengurangan &egakan hutan yang dilakukan di
daerah hulu-suatu daerah aliran'sungali (DAS) tanpagindahkan prinsip-prinsip
konservasi dapat berdampak buruk pada kawasanHKegiatan alih fungsi lahan dari
kawasan lindung menjadi kawasan budidaya berdarppdR terjadinya erosi karena
terjadinya pembukaan permukaan tanah dan juga &deberadaan aktifitas-aktifitas
pendukungnya seperti pembuatan jalan untuk akdagaki. Akibat selanjutnya adalah
terjadinya transpor sedimen yang menjadi penyebamdangkalan sungai (Asdak,
2007). Alih fungsi lahan dari hutan menjadi daetatibangun juga menjadi penyebab
peningkatan erosi. Material yang tererosi terbagréaske dalam saluran air dan sungai,
mengakibatkan pendangkalan dan penyempitan (Surd03:223). Pada saat ini
hampir semua sungai besar di Indonesia telah dig&kn sebagai DAS kritis.
Sedangkan ditinjau dari laju erosi dapat dikemukakahwa laju erosi di beberapa
sungai di Indonesia sangat tinggi (Utomo,.1994:6).

Dalam buku pedoman -identifikasi . dan pemilihan &kaenghijauan ada
kawasan lindung yang dikeluarkan oleh. Departemehukman disebutkan bahwa
degradasi sumber daya alam di dalam DAS telahdiesgcara luas. Kerusakan hutan
meningkat 2,8 juta ha per tahun. Luas lahan kdé&m DAS juga terus meningkat.
Jika pada tahun 1984 terdapat 9,7 juta ha luas lahas pada 22 DAS di Indonesia,
maka pada tahun 1994 angka tersebut meningkat dietfie6 juta ha pada 39 DAS.
Pada tahun 2004 total terdapat 62 DAS kritis ddri0 DAS yang ada di Indonesia.
Sementara itu, Konversi_lahan dari lahan pertam@mjadi lahan.non pertanian rata-
rata mencapai 50000 ha per tahun (Direktorat RétahiHutan dan Lahan, 2005).

Berbicara mengenai pemanfaatan dan rehabilitdsanlauntuk mengurangi
dampak erosi dan sedimentasi seperti banjir darerkedan, tidak dapat lepas dari
berbicara lingkup wilayah pengaliran sungai. Mefakarena, secara alamiah, air
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memiliki sifat dinamis dan mengalir dari sumbernk@ tempat-tempat yang lebih
rendah tanpa mengenal batas wilayah administradiugan wilayah yang ideal dalam
membahas fenomena erosi di suatu kawasan adalalalDAéran Sungai atau yang
sering disebut DAS. Daerah Aliran Sungai (DAS) atlatuatu wilayah daratan yang
secara topografik dibatasi oleh punggung-pungguagugg yang menampung dan
menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkanngdakit melalui sungai utama.
Wilayah daratan tersebut dinamakan daerah tangkaipdD®TA ataucatchment area)
yang merupakan suatu ekosistem dengan unsur utanterdjri atas sumberdaya alam
(tanah, air dan vegetasi) dan sumberdaya manubggaepemanfaatan sumberdaya
alam (Asdak, 2007:4).

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sengata merupakan s#ahDAS yang berada di
dalam wilayah administratif Propinsi Kalimantan TimSebagai suatu kawasan DAS
yang terdiri dari daerah hulu dan daerah hilir, &&&n hulu DAS Sengata dicirikan
dengan karakteristik penggunaan lahan kawasannmdierupa hutan dan sebagian
merupakan bagian dari kawasan Taman Nasional Ketagan fungsi sebagai kawasan
resapan air untuk menjamin ketersediaan air taeata snenahan laju limpasan air
hujan untuk mencegah erosi. Kawasan hilir DAS mi&miarakteristik penggunaan
lahan berupa permukiman, lahan pertanian, perkebuawa, hutan produksi, tambak,
serta industry pertambangan. Kegiatan pada kawgsag berada di dalam DAS
Sengata akan mempengaruhi kawasan lainnya pada Bé&®ata itu sendiri.
Penebangan hutan, usaha-usaha budidaya pertagdampangan, transportasi atau
industri di bagian hulu akan menyebabkan berbalgidiat di bagian hilirnya seperti
banjir, terjadi erosi, pencemaran dan pendangkatamgai, yang tentunya
mempengaruhi ekosistim di hilir, berkurangnya pepullkan, pencemaran dan
berkurangnya lapangan usaha masyarakat. Oleh ka@renBrinsip “One River, one
Plan and One Management” perlu dicanangkan kemimatiuk penanganan suatu
wilayah DAS dalam hal ini DAS Sengata. Akan tetadmnyak masukan data dan
informasi yang harus. diperhitungkan dalam pengalol2AS serta keterbatasan waktu,
biaya dan tenaga dalam mengkompilasikan data damganalisis hingga keluar
kesimpulan yang dijadikan acuan dalam membuat kepat Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu sistem informasi yang memadai yasa digunakan oleh pengambil

keputusan, termasuk diantaranya informasi spasial.



Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan tekgiokpasial yang sedang
berkembang saat ini. Seiring dengan perkembanganolti pengolahan data
geografis, dalam SIG dimungkinkan penggabungandggibbasis data dan informasi
yang dikumpulkan melalui peta, citra satelit, maugurvai lapangan, yang kemudian
dituangkan dalam layer-layer peta. Sistem.infornyasig mengverlay-kan beberapa
layer tematik diatas peta dasar sungguh membantsegr analisis wilayah dan
pemahaman kondisi wilayah bagi para perencana dagat menghemat waktu karena
sebagian proses dilakukan oleh piranti lunak, sglardengan SIG proses perencanaan

tata ruang dalam wilayah DAS Sengata dapat berjatah efisien dan efektif.

1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, ddpatahui beberapa
permasalahan yang terjadi pada DAS Sengata, daiara

1. Degradasi lahan yang terjadi di wilayah DAS Zeaglitengarai sebagai akibat
dari tingginya tingkat konversi penggunaan laham klawvasan lindung menjadi
kawasan budidaya. = Terjadi berbagai penyimpangan apiatan lahan
menyebabkan meningkatnya jumlah lahan ‘kritis diaygh DAS Sengata.
Berkurangnya kemampuan lahan untuk menampung inlyg turun sehingga
limpasan air permukaan menjadi besar,, membawa seaterial tanah yang
disebut erosi dan terbawa hingga ke saluran aimaswk sungai.
Data dari PB DAS Kaltim menyebutkan bahwa setidakterdapat 19 Daerah
Aliran Sungai di Kaltim-dengan 126 Sub DAS. Dari DS tersebut, tiga
diantaranya membutuhkan penanganan yang seriusadata DAS Mahakam,
DAS Sengata di Kabupaten Kutai Timur dan DAS Kamdii Kabupaten Pasir
(www.antara.co.id diakses tanggal 10 Mel 2008). Salah satu faktor penyebab
semakin luasnya kerusakan DAS di Kaltim akibat la&nya penggunaan lahan
yang tidak sesuai peruntukannya dan perambahan hitlung oleh masyarakat
dan perusahaan yang tidak terkontrol dan berak@da rusaknya ekosistem di
sepanjang DAS.

2. Terjadinya erosi sebagai akibat dari konversiggenaan lahan dan kurangnya
tindakan konservasi. Terbatasnya kemampuan kawhs#an yang tersisa
sebagai penyangga menyebabkan meningkatnya limpasahujan terbawa

aliran sungai dengan membawa serta material tarekg ytergerus dan
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menyebabkan erosi tanah serta pendangkalan sunkjaat aterjadinya
sedimentasi tanah pada dasar sungai Sengata. Tsedimen tersebut
merupakan akibat erosi pada kawasan hulu DAS SanBanhcana banijir akibat
rangkaian kerusakan tersebut terjadi salah satymada akhir tahun 2005.
Seperti yang diberitakan dalam Koran Suara Karydaphari Minggu,.18
Desember 2005 yang memberitakan terjadinya bamjiKudai Timur yang
melanda kota Sengata, akibat curah hujan yang ctikggi sehingga membuat
Sungai Sengata meluap dan membuat sekitar 2.00@hrumarga tergenang
sekitar 30 cm. Kegiatan perekonomian ‘masyarakafpaen@erganggu bahkan
sejumlah sekolah™ terpaksa diliburkan. Musibah bami mengakibatkan
rawannya penyakit diare di tengah masyarakat. KS#agata termasuk kota
rawan banjir di Kaltim, akibat kawasan tangkapajambanyak yang beralih
fungsi, termasuk kerusakan hutan di Taman Nasiko#di. (Laurentius dalam
Suara Karya online. Diaksestanggal 10 Mei 2008).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiatas, diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut :

1.
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Bagaimana kondisi eksisting Daerah Aliran Sungaigdea ditinjau dari laju
erosi yang terjadi, tingkat bahaya erosi, dan ketssampuan lahan?

Bagaimana arahan pemanfaatan dan rehabilitasi |lakaa arahan prioritas
rehabilitasi lahan dengan memanfaatkan Sistem rrdsr Geografis untuk

meminimalisir terjadinya erosi pada Daerah Aliram@ai (DAS) Sengata?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Dari rumusan mengenai permasalahan yang akan dibaljaan yang ingin

dicapai peneliti, antara lain:

1.

2.

Mengidentifikasi dan menganalisis kondisi eksistiDgerah Aliran Sungai
(DAS) Sengata ditinjau dari laju erosi yang terjatigkat bahaya erosi, dan
kelas kemampuan lahan yang dimiliki.

Memperoleh pola arahan pemanfaatan dan rehabilidsn serta arahan

prioritas rehabilitasi lahan dengan memanfaatkesteB8i Informasi Geografis
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1.
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untuk meminimalisir terjadinya erosi pada Daerahradl Sungai (DAS)
Sengata.

M anfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari peareiii, antara lain:

Manfaat bagi Akademisi

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan reserdalam pengelolaan
Daerah Aliran Sungai (DAS) berupa arahan pemanfaatan rehabilitasi lahan
serta cara penetapan prioritas rehabilitasi lal@and meminimalisir terjadinya
erosi di.suatu wilayah DAS dalam halini DAS Seagat

Manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Kutai. Timur daabupaten  Kutai
Kertanegara,

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahannpeatigan dalam pengambilan
keputusan baik yang bersifat spasial maupun nosiapdalam menanggulangi
kekeringan dan banjir yang sering menjadi masatthagai akibat terjadinya
erosi. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dagifadikan salah satu acuan
dalam memanfaatkan dan merehabilitasi lahan yangasuk dalam kawasan
DAS Sengata termasuk di dalamnya arahan prioatzen untuk direhabilitasi.
Manfaat bagi Penduduk yang bermukim di kawasan BASgata

Penelitian ini dapat memberikan masukan berartikaier dengan pola
pemanfaatan lahan yang tidak mengacu pada primsiphp konservasi yang ada
sehingga mengakibatkan terjadi erosi. Penelitiaga jsnemberikan gambaran
tentang hal yang harus diupayakan untuk meminimaisncana banjir dan

kekeringan yang datang silih berganti.

Ruang Lingkup

151 RuangLingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah kaweseang termasuk dalam

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sengata. DAS Sengatdirtedari 27-Sub DAS dan
memiliki luasan total sekitar 197632.502 Ha ata6l82 knf seperti yang ditunjukkan

pada gambar 1.1.
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Ruang Lingkup M ateri

Materi yang akan dibahas dalam studi Arahan Peratarfadan Rehabilitasi

Lahan Daerah Aliran Sungai Sengata Berbasis Sidtdarmasi Geografis adalah

sebagai berikut :

1.

153

Daerah Aliran Sungai. Penetapan batas DAS dan perejumlah sub DAS
dengan membuat permodelan DAS melalui. pengolahaM.DEEM diolah
dengan menggunakan perangkat lunak Arcview GIS 3.3.

Erosi. Pembahasan mengenai erosi yang terjadi dalatn daerah aliran sungai
(DAS) meliputi :

* Pendugaan laju erosi dengan metode USLE

» Penentuan tingkat bahaya erosi (TBE)

* |dentifikasi laju erosi yang diperbolehkan (EDPyaaetiap sub DAS

* Penentuan indeks bahaya erosi (IBE)

Evaluasi tiap unit lahan dalam wilayah DAS untukngetahui masing-masing
kelas kemampuan lahan dan factor penghambat donfiaghpengembangan
unit lahan tersebut.

Menghasilkan suatu arahan pemanfaatan dan relabiléhan DAS Sengata
berdasarkan Arahan Rehabilitasi Lahan dan Konsemasah (ARLKT) yang
telah ditetapkan oleh Badan Rehabilitasi Lahan ianservasi Tanah dengan
tetap mengacu pada kebijakan penataan ruang yarlgkuoedi Propinsi
Kalimantan Timur dan RTRW Kabupaten Kutai Timur.

Menghasilkan suatu arahan prioritas rehabilitadsataDAS Sengata yang sesuali
dengan upaya meminimalisir terjadinya erosi.

Pembahasan materi nomor 1 hingga nomor 4 dilakademgyan menggunakan
alat bantu berupa perangkat lunak Arcview GIS 3.3.

Batasan Masalah

Agar permasalahan dapat dibahas dan dikaji seadmas fmendetail, tidak

menyimpang jauh dari.tujuan penelitian yang indjgapai, maka peneliti menentukan

batasan masalah.

Adapun batasan masalah yang akan dibahas olehitpeliteltapkan sebagai

berikut:
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1. Permasalahan yang dikaji meliputi laju erosi, tamigkbahaya erosi, tingkat
kemampuan lahan eksisting terkait potensi terjadiagosi dengan menggunakan
rumus USLE Universal Soil Loss Equation).

2. Analisis spasial sebaran laju erosi, tingkat bahayasi dengan menggunakan

Sengata.

. Tidak memb

é
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16 Kerangka Pemikiran

Latar Belakang Identifikasi Masalah

» Alih fungsi lahan dari hutan menjadi daerah terbangunje DAS Sengata masuk dalam kategori tipa
menjadi penyebab erosi. Material yang tererosi terbpwg DAS di Kaltim yang membutuhkan penangan
serta ke dalam saluran air dan sungai, mengakibatka| serius berdasarkan data dari PB DAS Kaltim.
pendangkalan dan penyempitan (Suripin, 2003:223). Lahan kritis terjadi akibat konverdi
» Kawasan hulu DAS Sengata dicirikan dengan karakter|stii penggunaan lahan dari kawasan lindung
penggunaan lahan kawasan lindung berupa hutan|da menjadi kawasan budidaya.
sebagian merupakan bagian dari kawasan Taman Nagion|+ Terbatasnya kemampuan kawasan hutan yang
Kutai dengan fungsi sebagai kawasan resapan air Up tersisa sebagai penyangga menyebabkan
menjamin ketersediaan air tanah serta menahan [lajl meningkatnya limpasan air hujan terbawa
limpasan air hujan untuk mencegah erosi. aliran sungai dengan membawa serta matgrial
 Sistem Informasi Geografis membantu proses andlisiy tanah yang tergerus dan menyebabkan efosi
wilayah bagi para perencana, serta dapat menghemat wakl tanah serta pendangkalan sungai akipat
sehingga proses perencanaan tata ruang dalam wilayd terjadinya sedimentasi tanah pada dasar
DAS Sengata dapat berjalan lebih efisien dan efektif. sungai Sengata.

v
Rumusan Masalah
» Bagaimana kondisi eksisting Daerah Aliran Sungai Sengdtgaditdari laju erosi yang terjadi, tingkat bahaya erosi,
dan kelas kemampuan lahan?
» Bagaimana arahan pemanfaatan dan rehabilitasi laharaisdran prioritas rehabilitasi lahan dengan memanfaatkan
Sistem Informasi Geografis untuk meminimalisir terjadiayasi yang terjadi pada Daerah Aliran Sungai Sengata?

.................................................................................................................. * 444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444

Pengumpulan dan Pengolahan Data

. Arcview GIS3.3 :
T PP — Bonnumad :
v v :
Data Atribut Data Spasial
Pengelompokan data berdasarkan kelas [(dan| - Digitasi Peta
kriteria terhadap : - Permodelan DAS dengastension Model
- Data hidrologi - data topografi Hidrologi
- Data jenis tanah - data solum tanah - Penentuan sub DAS
- Data guna lhar
: | T :
i Tinjauan Pustaka Penelitian Sejenis
: l v ¢
Analisis
- Analisis Laju Erosi - Analisis Indeks Bahaya Erosi
- Analisis Tingkat Bahaya Erosi - Analisis Kelas Kampuan Lahan
- Analisis Erosi yang Diperbolehkan - Analisis Penen Fungsi Kawasa
Rencana guna lahan pada

+ Profil Penataan Ruang

> Arahan < Prop.Kaltim dan RTRW
| Kab. Kutai Tinjur
v ol ;
Arahan Pemanfaatan dan Rehabilitas Lahan Arahan Prioritas Rehabilitas Lahan
DAS Sengata DAS Sengata

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan tentang uratansd setiap bab dalam

penelitian.

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, identifikasi.masalaimusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitiamgyanencakup ruang
lingkup wilayah; ruang lingkup materi dan batasaasatah, lalu dilanjutkan
dengan pembuatan kerangka pemikiran, dan sistesmnagitabahasan.
TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang literatur yang menjadi acuan dalamlisis data, penelitian
sejenis yang menjadi penunjang penelitian, danaskegtangka teori yang
dibuat untuk memudahkan dalam mengidentifikasi pengaplikasian tiap-
tiap teori yang dijadikan acuan dalam mengandisgspermasalahan.
METODOLOGI| PENELITIAN

Berisi metode-metode yang digunakan dalam pesmeliyiang dimulai dari
metode pengumpulan data, metode analisis dataradmaglir penelitian, dan

desain survey yang berfungsi sebagai pedoman peanel

BAB IV PEMBAHASAN

BAB V

Berisi data yang dianalisis sesuai dengan metodisandata untuk mencapai
tujuan penelitian.

PENUTUP

Berisi kesimpulan hasil dari pembahasan yang sesmgan tujuan penelitian
dan temuan baru dari hasil analisis spasial merajgun software ArcView

GIS. Saran diberikan peneliti sebagai rekomendagi berbagai pihak terkait
terkait pengelolaan DAS Sengata dari segi pemaariaddn rehabilitasi lahan.



